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SARI 

Kasih, Azti Widya. 2017. Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua Dan Peer 

Group Terhadap Perilaku Konsumtif Dengan Financial Literacy  Sebagai 

Variabel Intervening Pada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri 

Semarang Angkatan 2014. Skripsi. Sarjana Pendidikan Ekonomi. Universitas 

Negeri Semarang. Pembimbing Sandy Arief, S.Pd., M.Sc. 180 hal. 

Kata Kunci: perilaku konsumtif, status sosial ekonomi orang tua, peer group, 

financial literacy. 

Konsumtif biasanya menjelaskan tentang keinginan untuk memiliki atau 

mengkonsumsi barang secara berlebihan yang sebenarnya kurang diperlukan atau 

bukan menjadi kebutuhan pokok. Sehingga konsumtif cenderung mengarah pada 

perilaku boros yang lebih mendahulukan keinginan daripada kebutuhan. 

Berdasarkan hasil observasi awal menunjukkan bahwa perilaku konsumtif pada 

mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Semarang Angkatan 2014 

relatif tinggi. Hal ini didasarkan oleh penggunaan uang saku yang relatif impas 

sebesar 83,33% dari 30 mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan pengaruh status sosial ekonomi orang tua dan peer group 

melalui financial literacy terhadap perilaku konsumtif. 

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Akuntansi 

Universitas Negeri Semarang Angkatan 2014 yang berjumlah 80 mahasiswa 

bukan penerima beasiswa bidik misi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode pengumpulan data berupa angket. Metode analisis yang 

digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis jalur. 

Hasil penelitian ini adalah (1) ada pengaruh status sosial ekonomi orang tua 

terhadap perilaku konsumtif secara parsial sebesar 9,30%, (2) ada pengaruh peer 

group terhadap perilaku konsumtif secara parsial sebesar 29,16%, (3) ada 

pengaruh financial literacy terhadap perilaku konsumtif secara parsial 33,06%, (4) 

ada pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap financial literacy secara 

parsial sebesar 6,50%, (5) ada pengaruh peer group  terhadap financial literacy 

secara parsial sebesar 6,15%, (6) ada pengaruh status sosial ekonomi orang tua 

melalui financial literacy sebagai variabel intervening terhadap perilaku 

konsumtif secara langsung sebesar 11,53%, (7) ada pengaruh peer group melalui 

financial literacy sebagai variabel intervening terhadap perilaku konsumtif secara 

langsung sebesar 11,16%. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan, terdapat pengaruh status 

sosial ekonomi orang tua, peer group, dan financial literacy terhadap perilaku 

konsumtif. Terdapat pengaruh status sosial ekonomi orang tua, peer group 

terhadap financial literacy. Serta ada pengaruh peer group melalui financial 

literacy sebagai variabel intervening terhadap perilaku konsumtif. Saran yang 

dapat disampaikan antara lain: sebaiknya Orang Tua lebih meningkatkan 

komunikasi dengan anak dalam hal konsumsi serta mahasiswa hendaknya mampu 

mengontrol keterikatan mereka pada teman sebayanya,  
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ABSTRACT 

Kasih, Azti Widya. 2017. The Influence of Socioeconomic Status of Parent and 

Peer Group Involvement on Consumptive Behavior with Financial Literacy as 

Intervening Variable in Class of 2014 Accounting Education Students of 

Universitas Negeri Semarang. Skripsi. Sarjana Pendidikan Ekonomi. Universitas 

Negeri Semarang. Advisor: Sandy Arief, S.Pd., M.Sc. pp.182. 

Keywords: consumptive behavior, socioeconomic status of parent, peer group, 

financial literacy 

Consumptive usually defined as the desire to have or consume goods excessively 

which is less necessary or not a basic requirement. Consumptive tends to lead to 

extravagant behavior that prefers desires rather than needs. Results of preliminary 

observation indicated that consumptive behavior in class of 2014 Accounting Education 

students of Universitas Negeri Semarang was relatively high. As many as 83.33 % of 30 

students used up their pocket money. This study aimed to describe the influence of 

socioeconomic status of parents and peer group involvement through financial literacy to 

consumptive behavior. 

Subjects in this study were class of 2014 Accounting Education students of 

Universitas Negeri Semarang. The number of subject was 80 non-awardees of Bidik Misi 

scholarship students. This research used quantitative approach with questionnaire as the 

data collection technique. The data obtained was analyzed by descriptive statistical 

analysis and path analysis. 

The results of this study were (1) there was a partial influence of socioeconomic 

status of parent to consumptive behavior (9,30%), (2) there was a partial influence of peer 

group involvement to consumptive behavior (29,16%), (3) there was a partial influence of 

financial literacy to consumptive behavior (33,06%), (4) there was a partial influence of 

parent socioeconomic status to financial literacy (6,50%), (5) there was a partial influence 

of peer group involvement to financial literacy (6,15%), ( 6) there was a direct influence 

of socioeconomic status of parent through financial literacy as intervening variable to 

consumptive behavior (11,53%), (7) there was a direct influence of peer group 

involvement through financial literacy as intervening variable to consumptive behavior 

(11,16%). 

Based on the results of this study, it can be concluded that there is an influence of 

socioeconomic status of parents, peer group involvement, and financial literacy to 

consumptive behavior. There is an influence of socioeconomic status of parents and peer 

group involvement to financial literacy. And there is an influence of peer group 

involvement through financial literacy as intervening variable to consumptive behavior. It 

is suggested that parents should improve the communication with children in terms of 

consumptive behavior and students should be able to control their attachment to their 

peers. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Arus globalisasi yang terjadi sekarang ini mengarah pada penguasaan 

ekonomi yang dilakukan oleh pemilik modal, hal ini mengakibatkan pola hidup 

masyarakat yang mulai konsumeristik. Pada masa ini manusia dijadikan objek 

oleh produsen. Seperti yang kita ketahui banyaknya pusat-pusat perbelanjaan 

semacam shopping mall, berdirinya sekolah-sekolah mahal dan serbuan gaya 

hidup lewat industri lain. Imbasnya bukan hanya milik kaum lapisan atas yang 

berada di perkotaan tapi kini telah merambah kelapisan sosial menengah atau 

bawah yang berada di pedesaan.  

Kebutuhan merupakan hal yang harus dipenuhi dalam kehidupan sehari-hari 

dengan cara melakukan konsumsi. Sehingga, seringkali mereka mengkonsumsi 

produk hanya berdasarkan pada hasrat atau keinginan, dan tidak 

membertimbangkan nilai guna dari produk tersebut. Sedangkan kebutuhan pokok 

yang harus dipenuh seringkali terabaikan karena hal keinginan. Tindakan ini 

merupakan hal pemborosan atau dapat dikatakan sebagai perilaku konsumtif 

(Sembiring, 2008: 2). 

Pola konsumsi seperti ini terjadi pada hampir semua lapisan masyarakat, 

meskipun dengan kadar yang berbeda-beda. Mahasiswa merupakan salah satu 

contoh yang paling mudah terpengaruh dengan pola konsumsi yang berlebihan. 

Dengan konsumsi secara berlebihan tanpa mempertimbangkan kebutuhan akan 

membuat perekonomian seseorang tidak tertata dengan baik. Selain itu banyak 
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mahasiswa yang mudah sekali terbawa arus globalisasi dan mudah terpengaruh 

dengan hal-hal baru yang ada. Jika hal ini terus dibiarkan tentunya akan menjadi 

suatu budaya yang tidak baik dan akan menjadi gaya hidup. 

Gaya hidup disini dapat mempengaruhi perilaku seseorang dalam konteks 

melakukan konsumsi. Setiap hari akan selalu ada barang baru yang beredar 

dipasaran baik dalam bentuk  fashion, peralatan elektronik, kosmetik dan lain 

sebagainya. Untuk seseorang yang mempunyai perilaku konsumtif tentunya akan 

melakukan segala cara untuk mendapatkan barang baru yang beredar dipasar. Hal 

ini semakin menjadi buruk apabila dilakukan oleh seseorang yang belum memiliki 

penghasilan sendiri seperti seorang mahasiswa. 

Menurut Gumulya dan Widiastuti (2013) Mahasiswa merupakan 

sekelompok pemuda remaja yang mulai memasuki tahap dewasa awalnya, 

mahasiswa seharusnya mengisi waktunya dengan menambah pengetahuan, 

ketrampilan, dan keahlian, serta mengisi kegiatan mereka dengan berbagai macam 

kegiatan positif sehingga akan memiliki orientasi ke masa depan sebagai manusia 

yang ber-manfaat bagi masyarakat dan bangsa, tetapi kehidupan kampus telah 

membentuk gaya hidup khas di kalangan mahasiswa dan terjadi perubahan budaya 

sosial yang tinggi yang membuat setiap individu mempertahankan polanya dalam 

berkonsumtif.  

Kampus yang seharusnya menjadi tempat dimana para mahasiswa mencari 

ilmu dan pengetahuan terkadang dijadikan tempat untuk berlomba-lomba 

memamerkan apa yang mereka miliki. Berkembangnya perilaku konsumtif tidak 

didasarkan perbedaan gender, keduanya memiliki pola yang sama dalam  
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berperilaku konsumtif. Para mahasiswa lebih mementingkan uang sakunya untuk 

membeli berbagai macam barang bermerk untuk mengikuti trend terkini dan 

diakui oleh teman-temannya dibanding untuk membeli perlengkapan kampus 

yang lebih penting seperti buku-buku pendukung perkuliahan. Mahasiswa masa 

kini banyak sekali tekanan-tekanan yang mereka dapatkan, mulai dari 

perkembangan diri ditambah dengan kondisi lingkungan dan sosial budaya serta 

perkembangan teknologi yang semakin pesat. Hal ini dapat mengakibatkan 

munculnya masalah-masalah perilaku yang tidak sesuai, seperti muncul perilaku 

konsumtif. 

Konsumtif biasanya menjelaskan tentang keinginan untuk memiliki atau 

mengkonsumsi barang secara berlebihan yang sebenarnya kurang diperlukan atau 

bukan menjadi kebutuhan pokok. Sehingga konsumtif cenderung mengarah pada 

perilaku boros yang lebih mendahulukan keinginan daripada kebutuhan. Menurut 

Subiyakto (1988) perilaku konsumtif adalah seringnya konsumen membeli suatu 

barang atau produk demi sebuah pengakuan, dimana secara nyata bahwa produk 

tersebut tidak dibutuhka. 

Salah satunya terlihat dari kehidupan mahasiswa yang ada di kota-kota 

besar. Fenomena umum yang terjadi pada mahasiswa sekarang ini adalah 

terjadinya perilaku konsumtif. Dengan kata lain mahasiswa yang mengkonsumsi 

barang-barang yang sebenarnya kurang diperlukan secara berlebih-lebihan hanya 

untuk mencapai kepuasaan yang maksimal dengan suka membeli tas, sepatu, 

fashion, aksesoris dan lain-lain yang memang belum mereka butuhkan dan suka 

menghambur-hamburkan uang. 
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Perilaku konsumtif pada umumnya berada dilingkungan yang berstatus 

sosial ekonomi tinggi, namun pada akhir-akhir ini orang kelas menengah ataupun 

bawah sudah “terinfeksi” oleh perilaku tersebut. Dan perilaku tersebut tidak hanya 

milik orang yang sudah mempunyai penghasilan sendiri tetapi juga dilakukan oleh 

para mahasiswa yang belum mempunyai pendapatan sendiri. Jadi umur maupun 

posisi seseorang bukan merupakan penghalang untuk melakukan perilaku 

konsumtif. 

Semakin maju seseorang, semakin banyak pula kebutuhan yang harus 

dipenuhi. Orang yang sudah memenuhi kebutuhan pokoknya akan berusaha 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang lainnya untuk mendapat pengakuan dari 

masyarakat. Gaya hidup kepemilikan barang-barang mewah adalah bentuk 

pengakuan diri yang dianggap bisa meningkatkan status sosialnya dalam 

masyarakat. Novitasani dan Handoyo (2014) mengungkapkan bahwa mahasiswa 

menempati lapisan elit yaitu sebagai golongan terpelajar yang dapat menunjukan 

statusnya melalui gaya hidup tertentu. Sikap dan tingkah laku mahasiswa sehari-

hari yang masih produktif dan tinggal di kota-kota besar akan mudah terpengaruh 

pada masuknya informasi secara bebas dan budaya asing yang tidak bisa 

dibendung lagi.  

Masalah yang terjadi di Jurusan Pendidikan Ekonomi Akuntansi Universitas 

Negeri Semarang ditemukan melalui observasi awal secara langsung 

menggunakan angket dengan jumlah responden sebesar 30 mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Ekonomi Akuntansi Univesitas Negeri Semarang. Hasil observasi 

untuk penelitian ini dapat tergambarkan dengan jelas dari data rata-rata 
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pengeluaran siswa berdasarkan uang saku yang diperolehnya selama satu bulan. 

Data tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut 

Tabel 1.1  

Alokasi Uang Saku Per Bulan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi 

Akuntansi Univesitas Negeri Semarang (%) 

No Kegunaan Uang Saku Jumlah (Rp) Impas Surplus 

1 Transpotasi           81.667 25 

Mahasiswa 

(83,33%) 

5 

Mahasiswa 

(16,67%) 

 

2 Kebutuhan Kuliah         151.667 

3 Uang Makan         380.000 

4 Keinginan Lain         265.000 

 Total Uang Saku 878.333 

Sumber: Data observasi yang diolah 

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa konsumsi mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Ekonomi Akuntansi Univesitas Negeri Semarang untuk keinginan lain 

seperti jajan, membeli kuota, nonton bioskop, dan hang out lebih tinggi nilainya 

dibandingkan untuk kebutuhan kuliah yang merupakan investasi masa depan. 

Selain itu kecenderungan mahasiswa mengalami impas sebesar 83,33% karena 

uang saku yang mereka terima setiap bulan sama dengan uang yang mereka 

keluarkan setiap bulan. Pembelian suatu produk bukan lagi untuk memenuhi 

kebutuhan melainkan keinginan (Mahdalela dalam Sipunga, 2014). Dengan 

demikian dapat mengindikasi bahwa mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi 

Akuntansi Univesitas Negeri Semarang cenderung berperilaku konsumtif. 

Perilaku konsumtif pada mahasiswa sebenarnya dapat dimengerti karena 

pada usia ini, mahasiswa masih dalam pencarian identitas diri. Mahasiswa ingin 

diakui eksistensinya oleh lingkungan dan berusaha menjadi bagian dari 

lingkungannya tersebut. Menutut Setiadi (2008) salah satu faktor yang 

mempengaruhi perilaku konsumtif adalah kelompok refrensi. Misalnya: friendship 

group, shopping group, virtual group or communite dan lain sebagainya. 
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Keinginan untuk menjadi bagian dari lingkungan terutama lingkungan yang 

sebaya menyebabkan mahasiswa berusaha untuk mengikuti atribut yang sedang 

trend dan menjadi masalah ketika suatu kewajaran pada mahasiswa ini dilakukan 

secara berlebihan sehingga kurang terkontrol terhadap apa yang dilakukan, 

terkadang apa yang dibutuhkan oleh mahasiswa diluar kemampuan orang tuanya 

sebagai sumber materi.  

Status sosial ekonomi orang tua pula menjadi salah satu pendorong 

mahasiswa berperilaku konsumtif, merasa orang tua memiliki kedudukan maupun 

jabatan yang tinggi dalam pekerjaan yang dimiliki menyebabkan mahasiswa lebih 

condong untuk menunjukan status sosial ekonomi keluarganya dengan membeli 

barang-barang yang yang bermerk terkenal ketimbang menggunakan barang-

barang yang biasa saja untuk dikenakan di kampus. Menurut Sipunga dan 

Muhammad (2014) status sosial ekonomi (pendapatan) orang tua kelas orang tua 

dari remaja memiliki pengaruh besar bagi intensitas membeli produk baru. 

Padahal seperti yang kita ketahui, barang-barang tersebut belum 

sepantasnya digunakan untuk mahasiswa yang belum berpenghasilan sendiri. Jika 

memang orang tua berpendapatan tinggi dan tidak memaksakan tidak akan 

menjadi masalah tetapi jika hal sebaliknya terjadi, mahasiswa tersebut 

menggunakan barang-barang yang mahal hanya untuk menunjukan kepada teman-

teman yang lain dengan memaksakan keadaan orang tua. Data pekerjaan dan 

pendapatan orang tua yang diperoleh dari hasil angket dapat dilihat pada Tabel 1.2 
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Tabel 1.2 

Jenis Pekerjaan Orang Tua Responden 

No Jenis Pekerjaan F 

Bapak Ibu 

1 Pegawai Negeri 23.3 %  13.3%  

2 Wiraswasta 20 %  36.7 %  

3 Lainya  56.7%  50 %  

Sumber: Data observasi yang diolah 

Tabel 1.2 menunjukan jenis pekerjaan orang tua responden. Jenis pekerjaan 

orang tua responden terbagi menjadi 3 (tiga) kategori yaitu Pegawai Negeri, 

Wiraswasta, dan lainya (Pedagang, Pegawai Swasta, Buruh, dan Ibu Rumah 

Tangga). 

Tabel 1.3 

Tingkat Pendapatan Orang Tua Responden 

No Besar Pendapatan F 

Bapak Ibu 

1 <Rp 1.500.000 33.3 %  60 %  

2 Rp 1.500.000 s/d Rp 

2.500.000 

43.3 %  30 %  

3 Rp 2.500.000 s/d Rp 

3.500.000 

20 %  10 %  

4 >Rp 3.500.000 3.3 %  0% 

Sumber: Data observasi yang diolah 

Tabel 1.3 diatas menunjukan tingkat pendapatan orang tua yang diperoleh 

dari BPS tahun 2008. Rata-rata pendapatan orang tua responden pada tingkatan  

cukup tinggi, dengan demikian turut serta mempengaruhi perilaku anak jika uang 

saku yang dialokasikan untuk anaknya tidak terkelola dengan baik. 

Perilaku konsumtif yang dilakukan oleh mahasiswa sebenarnya tidak lepas 

dari lingkungan sosial mahasiswa berinteraksi dengan kelompoknya, baik itu yang 

di kampus, organisasi maupun kelompok bermain semisal geng. Menurut 

Soekanto (2003) Interaksi sosial merupakan hubungan antara orang perorang 
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dengan kelompok manusia maupun sebuah proses dimana seseorang atau 

kelompok orang bertindak dan bereaksi terhadap orang lain. 

Secara sosiologis dapat dikatakan kelompok atau komunitas dimana dia 

berinteraksi membuat para mahasiswa cenderung berperilaku sama seperti 

kelompoknya yang dalam hal ini adalah perilaku konsumtif. Kelompok teman 

sebaya (peer group) banyak tahu kondisi atau keadaan temannya dari pada orang 

tua, dalam pertemanan itulah seorang mahasiswa akan merasa dirinya ditemukan 

ataupun dibutuhkan melalui tanggapan orang lain. Dalam pergaulan dengan peer 

group seorang mahasiswa selalu merasa mantap jika melakukan sesuatu secara 

bersama-sama dengan temannya dari pada dia melakukannya sendiri, sekarang 

telah banyak kita jumpai kecenderungan adanya hubungan yang sangat intensif 

antara mahasiswa dengan teman sebaya dari pada dengan orang tuanya sendiri. 

Proses belajar dapat diartikan sebagai pengetahuan individu untuk 

memahami sesuatu. Pengetahuan  yang berhubungan dengan keuangan dinamakan  

financial literacy. Menurut PISA (2012) financial literacy adalah pengetahuan 

dan pemahaman atas konsep keuangan yang digunakan untuk membuat pilihan 

keuangan yang efektif, meningkatkan financial well-being  dari individu dan 

kelompok serta untuk berpartisipasi dalam kehidupan ekonomi. Dengan aspek-

aspek yang terdapat pada financial literacy yaitu  uang dan transaksi, perencanaan 

dan pengelolaan keuangan, risiko dan keuntungan serta financial landscape. 

Dimana kemampuan empat aspek tersebut menjadi aspek penilaian untuk 

mengetahui kemampuan financial literacy seseorang.  
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Berdasarkan temuan awal yang menunjukkan adanya gap antara fakta di 

lapangan dengan kondisi ideal secara teoretis maupun empiris, maka peneliti 

tertarik untuk mengkaji secara lebih lanjut topik perilaku konsumtif beserta 

faktor-faktor yang diprediksikan sebagai penyebabnya. Faktor-faktor yang 

diprediksikan cukup berpengaruh terhadap perilaku konsumtif siswa adalah status 

sosial ekonomi orang tua dan peer group dengan financial literacy sebagai 

variabel intervening. Guna memperoleh solusi dari permasalahan konsumtif 

tersebut, peneliti akan melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Status Sosial 

Ekonomi Orang Tua dan Peer Group Terhadap Perilaku Konsumtif Dengan 

Financial Literacy Sebagai Variabel Intervening Pada Mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Ekonomi Akuntansi Universitas Negeri Semarang Angkatan 

2014.” 

1.2. Identifikasi Masalah 

Perilaku konsumtif merupakan perilaku yang sebaiknya dihindari oleh 

setiap individu karena dapat menimbulkan masalah bagi diri sendiri maupun 

orang lain. Dengan demikian, setiap individu seharusnya memiliki kebiasaan yang 

baik dalam mengelola keuangan agar terhidar dari perilaku konsumtif. Akan 

tetapi, fenomena yang ada menunjukan bahwa perilaku konsumtif pada 

mahasiswa masih menunjukan hasil yang kurang baik. Berdasarkan observasi 

yang talah dilakukan di Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Akuntansi Universitas 

Negeri Semarang, perilaku konsumtif yang ada masih tergolong tinggi. 

Permasalahan yang terjadi yaitu penggunaan uang saku yang dialokasikan untuk 



11 
 

 

membeli barang-barang diluar kebutuhan menunjukan angka yang lebih tinggi 

daripada alokasi uang saku yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan kuliah.  

Proses terbentuknya pola prilaku konsumtif yang kurang baik tidak lepas 

dari peran orang tua sebagai pengawas dan peer group sebagai wadah 

bersosialisasi. Dengan merasa status sosial ekonomi orang tua berkecukupan 

mahasiswa tanpa pengawasan orang tua menggunakan uang saku diluar kendali, 

membeli barang-barang hanya sebatas apa yang diinginkan bukan apa yang 

dibutuhkan. Kelompok teman sebaya atau peer group mendorong setiap 

mahasiswa untuk ingin dianggap sama seperti kelompoknya sehingga selalu 

berusaha tampil maksimal dengan barang-barang yang sedang trend. Untuk itu 

agar proses perilaku konsumtif tidak menjadi budaya oleh mahasiswa, dengan ini 

diperlukan financial literacy untuk mengelola keuangaan yang dimiliki 

mahasiswa.  

1.3. Cakupan Masalah 

Penelitian ini fokus pada permasalahan perilaku konsumtif mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Akuntansi Universitas Negeri Semarang. Objek yang akan 

diteliti pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Akuntansi Universitas Negeri 

Semarang Angkatan 2014. Perilaku konsumtif dapat dilihat dari alokasi uang saku 

yang digunakan oleh mahasiswa. Akan tetapi, perilaku konsumtif dapat dilihat 

dari jenis barang apa yang dibeli oleh setiap mahasiswa. Pada umumnya sebagian 

besar orang menilai perilaku konsumtif dengan membeli barang tidak sesuai 

denga kebutuhan melainkan hanya sebatas keinginan. Oleh karena itu, ruang 

lingkup permasalahan berpusat pada pengamatan kebiasaan mahasiswa dalam 
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berperilaku dalam mengelola keuangan yang diduga akan menjadi perilaku 

konsumtif.  

1.4. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka rumuskan 

masalah yang akan diteliti sebagai berikut:  

1. Adakah pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap perilaku 

konsumtif pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Akuntansi Universitas 

Negeri Semarang Angkatan 2014? 

2. Adakah pengaruh peer group terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Akuntansi Universitas Negeri Semarang Angkatan 

2014? 

3. Adakah pengaruh financial literacy terhadap perilaku konsumtif pada 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi Akuntansi Universitas Negeri Semarang 

Angkatan 2014? 

4. Adakah pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap financial literacy 

pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Akuntansi Universitas Negeri 

Semarang Angkatan 2014? 

5. Adakah pengaruh peer group terhadap financial literacy pada mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Akuntansi Universitas Negeri Semarang Angkatan 

2014? 

6. Adakah pengaruh status sosial ekonomi orang tua melalui financial literacy 

sebagai variabel intervening terhadap perilaku konsumtif mahasiswa 
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Pendidikan Ekonomi Akuntansi Universitas Negeri Semarang Angkatan 

2014?  

7. Adakah pengaruh peer group melalui financial literacy sebagai variabel 

intervening terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Akuntansi Universitas Negeri Semarang Angkatan 2014? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap 

perilaku konsumtif pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Akuntansi 

Universitas Negeri Semarang Angkatan 2014 

2. Untuk mengetahui pengaruh peer group terhadap perilaku konsumtif pada 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi Akuntansi Universitas Negeri Semarang 

Angkatan 2014 

3. Untuk mengetahui pengaruh financial literacy terhadap perilaku konsumtif 

pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Akuntansi Universitas Negeri 

Semarang Angkatan 2014 

4. Untuk mengetahui pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap 

financial literacy pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Akuntansi 

Universitas Negeri Semarang Angkatan 2014 

5. Untuk mengetahui peer group terhadap financial literacy pada mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Akuntansi Universitas Negeri Semarang Angkatan 

2014 
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6. Untuk mengetahui pengaruh status sosial ekonomi orang tua melalui 

financial literacy sebagai variabel intervening terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi Akuntansi Universitas Negeri Semarang 

Angkatan 2014 

7. Untuk mengetahui pengaruh peer group melalui financial literacy sebagai 

variabel intervening terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi Akuntansi Universitas Negeri Semarang Angkatan 2014 

1.6. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun secara praktis bagi segenap pihak yang berkepentingan. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjad alat pembuktian (verifikasi) 

berlakunya teori yang dirujuk dalam penelitian ini, yaitu teori Hiperrealitas Jean 

Baudrillard dalam kaitanya dengan pembuktian empiris pengaruh status sosial 

ekonomi orang tua dan peer group terhadap perilaku konsumtif. Verifikasi teori 

diharapkan dapat memberikan bukti berlaku atau tidak berlakunya teori tersebut 

dalam dimensi waktu saat ini, dimensi ruang di daerah Semarang dalam konteks 

riset pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Akuntansi Universitas Negeri 

Semarang angkatan 2014. 

Hasil penelitian ini diharapkan pula dapat memverifikasi penelitian 

terdahulu yang digunakan sebagai rujukan pada penelitian ini serta 

mengembangkan dalam implementasi teori- teori dan penelitian terdahulu 

tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti mengakomodir variabel status sosial 
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ekonomi orang tua dan peer group sebagai variabel independent dalam model 

penelitian, apabila variabel independent terbukti secara nyata sebagai mediasi 

pengaruh status sosial ekonomi orang tua dan peer group terhadap perilaku 

konsumtif, dengan ini hasil penelitian ini dapat memberikan wacana baru 

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi pihak-pihak 

yang memiliki pengaruh terhadap penididikan seperti mahasiswa yang diharapkan 

dapat menjauhi perilaku konsumtif yang disebabkan oleh keadaan status sosial 

ekonomi orang tua dan peer group. Bagi lembaga, Diharapkan dapat memberikan 

masukan bagi Jurusan Pendidikan Ekonomi Akuntansi Universitas Negeri 

Semarang terhadap perilaku konsumtif mahasiswa melalui kegiatan non formal 

yang dilakukan oleh pihak lembaga. Bagi peneliti, Sebagai wahana untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan melalui penelitian dengan 

mengimplementasikan teori yang telah diperolah selama studi di perguruan tinggi. 

Selain itu dapat menjadi ujukan untuk orang tua dalam membina anaknya agar 

tidak berperilaku konsumtif. 

1.7. Orisinalitas Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurachma (2016) yang menyatakan bahwa, 

Ada pengaruh status sosial ekonomi orang tua, kelompok teman sebaya, dan 

financial literacy terhadap perilaku konsumtif pada siswa kelas XI IPS SMA 

Kesatrian 1 Semarang tahun ajaran 2015/ 2016 secara simultan sebesar 35%, Ada 

pengaruh positif status sosial ekonomi orang tua terhadap perilaku konsumtif pada 

siswa kelas XI IPS SMA Kesatrian 1 Semarang tahun ajaran 2015/ 2016 secara 
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parsial sebesar 13,9%, Ada pengaruh positif kelompok teman sebaya, dan 

financial literacy terhadap perilaku konsumtif pada siswa kelas XI IPS SMA 

Kesatrian 1 Semarang tahun ajaran 2015/ 2016 secara parsial sebesar 12,81%, dan 

yang terakhir ada pengaruh positif financial literacy terhadap perilaku konsumtif 

pada siswa kelas XI IPS SMA Kesatrian 1 Semarang tahun ajaran 2015/ 2016 

secara parsial sebesar 8,5%. Sipunga dan Muhammad (2014) menyatakan Remaja 

di SMA Kesatrian 2 Semarang menunjukkan perilaku konsumtif yang berada pada 

kategori sedang. Terdapat perbedaan perilaku konsumtif antara remaja dengan 

status sosial ekonomi (pendapatan) orang tua kelas atas dan remaja dengan status 

sosial ekonomi (pendapatan) orang tua kelas bawah. Terdapat perbedaan perilaku 

konsumtif antara remaja dengan status sosial ekonomi (pendapatan) orang tua 

kelas menengah dan remaja dengan status sosial ekonomi (pendapatan) orang tua  

kelas bawah. Namun tidak ada perbedaan antara perilaku konsumtif antara remaja 

dengan status sosial ekonomi (pendapatan) orang tua kelas atas dan remaja 

dengan status sosial ekonomi (pendapatan) orang tua kelas menengah. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah dalam hal 

variabel penelitian. Peneliti melakukan pengujian dengan mengambil sampel pada 

mahasiswa bukan penerima beasiswa bidik misi pada Jurusan Pendidikan 

Ekonomi Akuntansi Universitas Negeri Semarang Angkatan 2014. Peneliti 

menggunakan financial literacy sabagai  variabel intervening yang digunakan 

untuk menyela antara variabel status sosial ekonomi orang tua dan peer group 

sehingga dapat mengetahui pengaruh tidak langsung terhadap perilaku konsumtif.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

2.1. Kajian Teori Utama (Grand Theory) 

2.1.1. Behaviorism Theory (Teori Perilaku) 

Skinner, 1958 (Rifa’i dan Anni, 2010:106) mendefinisikan bahwa belajar 

merupakan suatu proses perubahan perilaku. Perilaku dalam belajar mempunyai 

arti yang luas, yang sifatnya bisa berwujud perilaku yang tidak tampak (innert 

behavior) atau perilaku yang tampak (overt behavior). Sedangkan menurut 

Ferrinadewi (2008:71) menyatakan bahwa pada dasarnya teori behavioral 

merupakan proses belajar yang terjadi sebagai hasil respon konsumen terhadap 

peristiwa-peristiwa eksternal. Respon terhadap stimuli eksternal merupakan hasil 

proses belajar yang terjadi dalam benak konsumen, terdiri dari 2 (dua) 

pendekatan, yaitu: 

1. Classical Conditioning, pendekatan ini berpendapat bahwa organisme 

termasuk manusia adalah bentuk yang pasif yang dapat dipertunjukkan 

sejumlah stimuli secara berulang-ulang. Hingga akhirnya stimulus tersebut 

terkondisikan dan manusia pasti akan menunjukkan respon yang sama untuk 

stimuli tersebut. 

2. Instrumental Conditioning, pendekatan ini terjadi ketika konsumen belajar 

untuk menghubungkan antara stimulus dengan respon tertentu ketika ada 

dorongan untuk melakukan hal tersebut. Artinya konsumen hanya akan 

menghubungkan stimulus dengan respon bila terdapat sesuatu yang 
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mendorongnya atau insentif misalkan rasa puas, atau apa saja yang 

merupakan penghargaan atau hadiah baginya. 

Pendekatan behaviorisme dicetuskan oleh John B. Watson yang berpendapat 

bahwa manusia akan berkembang berdasarkan stimulus yang diterimanya dari 

lingkungan sekitar (stimulus-respons). Aliran behaviorisme Watson memiliki dua 

prinsip dasar (Chaer 2009:88) yaitu: 

1. Prinsip Kebaruan (Recency principle), yang menyatakan manusia akan 

memberikan respon yang kuat apabila baru saja menerima stimulus, apabila 

stimulus sudah lama diberikan maka pengaruhnya akan lebih lemah. 

2. Prinsip Frekuensi (Frequency principle), yang menyatakan manusia akan 

memberikan respon yang kuat apabila sering / banyak menerima stimulus, 

apabila stimulus itu jarang diberikan maka responnya akan lemah. 

Teori behaviorisme relevan untuk menjelaskan faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku konsumtif. Perilaku konsumtif dapat dikaitkan dengan 

perilaku individu dalam bentuk pengambilan keputusan, pemilihan merk dan 

penolakan terhadap suatu produk (Suryani, 2008: 28). 

2.1.2. Consumer Behavior Theory (Teori Perilaku Konsumen) 

Menurut Sunyoto (2014) perilaku konsumen dapat didefinisikan sebagai 

kegiatan- kegiatan individu yang secara langsung terlibat dalam mendapatkan dan 

mempergunakan barang- barang/ jasa termasuk didalamnya proses pengambilan 

keputusan pada persiapan dan penentuan kegiatan- kegiatan tersebut. Sedangkan 

menurut Kotler dan Keller (2008) Perilaku konsumen adalah studi tentang 

bagaimana individu, kelompok, dan organisasi memilih, membeli, menggunakan, 
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dan bagaimana barang, jasa, ide, atau pengalaman untuk memuaskan kebutuhan 

dan keinginan mereka. Disisi lain Peter J. Paul dan Jerry C Olson  (2006) 

menyatakan bahwa  perilaku konsumen merupakan interaksi dinamis antara 

pengaruh dan kondisi perilaku dan kejadian di sekitar lingkungan dimana manusia 

melakukan aspek pertukaran dalam kehidupan mereka. 

Sunyoto (2014) berpendapat bahwa memahami perilaku pembeli dari pasar 

sasaran merupakan tugas penting dari manajemen pemasaran. Untuk memahami 

hal ini, perlu diketahui faktor- faktor apakah yang mempengaruhi konsumen 

dalam memutuskan pembelian. Faktor- faktor tersebut terdiri dari faktor eksternal 

dan faktor internal.  

a. Faktor Eksternal  

Faktor- faktor lingkungan eksternal yang mempengaruhi perilaku konsumen 

antara lain (1)  Kebudayaan, perilaku konsumen dapat ditentukan oleh 

kebudayaan yang tercermin pada cara hidup, kebiasaan, dan tradisi dalam 

permintaan akan bermacam- macam barang dan jasa, (2) Kelas Sosial dapat 

tercermin melalui kelompok yang relative homogen yang bertahan lama dalam 

sebuah masyarakat yang mempunyai nilai minat dan perilaku yang sama. (3) 

Keluarga, digunakan menggambarkan berbagai macam bentuk keluarga, seperti 

keluarga inti (Nuclear Family) dan keluarga besar (Extented Family), (4) 

Kelompok Refrensi dan Kelompok Sosial, kelompok yang menjadi ukuran 

seseorang dan saling berhubungan timbal balik yang membentuk kepribadian 

perilakunya. 
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b. Faktor Internal 

Faktor- faktor lingkungan internal yang mempengaruhi perilaku konsumen 

adalah (1) Motivasi, suatu motif yang menggerakan individu dalam mencapai 

suatu tujuan, (2) Persepsi, penafsiran seseorang atas suatu kejadian beradsarkan 

pengalaman masa lalunya. (3) Belajar, proses belajar pada suatu pembelian terjadi 

apabila konsumen ingin menanggapi dan memperoleh suatu kepuasan, atau 

sebaliknya tidak terjadi apabila konsumen merasa dikecewakan oleh produk yang 

kurang baik (4) Kepribadian dan Konsep Diri, pola sifat individu yang dapat 

menentukan tanggapan untuk bertingkah laku, (5) Kepercayaan dan Sikap, 

Kepercayaan dan sikap terhadap citra produk dan merek. 

Teori consumer behavior dalam penelitian ini mengimplikasikan bahwa 

mahasiswa (konsumen) dalam memilih, membeli, menggunakan barang dan jasa 

harus berdasarkan kebutuhan bukan berdasar keinginan. Teori ini jika diterapkan 

akan membantu mahasiswa dalam mencegah perilaku konsumtif. Faktor- faktor 

ini dapat membantu mahasiswa untuk berperilaku rasional dalam kehidupan 

sehari-hari. Hakikat dari pendidikan ekonomi adalah mendidik para mahasiswa 

agar bersikap bijak menggunakan sumber daya yang terbatas dalam memenuhi 

kebutuhannya. Pada pembelajaran ekonomi diajarkan mengenai hakekat manusia 

sebagai makhluk ekonomi dengan pembelajaran mengenai tindakan ekonomi yang 

rasional. Selanjutnya dalam pembelajaran ekonomi juga membahas masalah 

konsumsi. Dengan demikian, maka seharusnya pendidikan ekonomi dapat 

menghasilkan manusia-manusia yang bijak dalam melakukan konsumsi termasuk 
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para remaja yang berstatus sebagai mahasiswa dengan asumsi lebih baik 

pengetahuannya dibandingkan dengan para remaja lainnya. 

2.2. Kajian Variabel Penelitian 

2.2.1. Perilaku Konsumtif 

2.2.1.1. Pengertian Perilaku Konsumtif 

Terdapat beberapa pendapat mengenai perilaku konsumtif. Dikutip dari situs 

resmi Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia (YLKI), konsumtivisme 

merupakan paham hidup konsumtif. Sifat konsumtif dalam diri seseorang tidak 

akan berhenti begitu saja, sifat ini akan bergerak untuk kepuasan nafsu (Zuly 

2013). Pendapat lainnya dikemukakan oleh Sembiring (2008: 5) menyatakan, 

keinginan ini cenderung menjadi kebutuhan semu, dalam memenuhi kebutuhan 

semu biasanya orang tidak tahu mengapa ia membutuhkannya. Dorongan untuk 

membeli dan menggunakannya tidak sungguh-sungguh timbul dari dalam dirinya 

sendiri, melainkan hanya sekedar melihat orang lain melakukan hal tersebut. 

Fromm (1995) mengatakan bahwa keinginan masyarakat dalam era 

kehidupan yang modern   untuk mengkonsumsi sesuatu tampaknya telah 

kehilangan hubungan dengan kebutuhan yang sesungguhnya. Membeli saat ini 

sering kali dilakukan secara berlebihan sebagai usaha seseorang untuk 

memperoleh kesenangan atau kebahagiaan, meskipun sebenarnya kebahagiaan 

yang diperoleh hanya bersifat semu. Perilaku konsumtif erat kaitannya dengan 

konsumsi impulsif (impulsive consumption). Konsumsi impulsif merupakan 

pembelanjaan yang berulang-ulang, sering berlebihan, sebagai penawar 
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ketegangan, kecemasan, depresi, kebosanan, dan terjadi akibat dorongan 

keinginan (Solomon, 2004: 31).  

Konsumtifisme jenis ini cukup banyak contohnya, misalnya berbagai 

produk dengan merk terkenal sangat disukai meskipun mahal seperti yang tersedia 

di Mall- mall yang ada di kota- kota besar, seperti produk dari “Charles and 

Keith”, “Gosh”, “Guess”, dan produk terkenal lainya. Produk bukan sesuatu yang 

dapat memenuhi kebutuhan dasar manusia, akan tetapi lebih berfungsi sebagai 

lambang yang disebut “Simbol Status”. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumtif 

adalah perilaku individu yang ditujukan untuk konsumsi atau membeli secara 

berlebihan terhadap barang atau jasa, tidak rasional, secara ekonomis 

menimbulkan pemborosan, lebih mengutamakan kesenangan daripada kebutuhan 

dan secara psikologis menimbulkan kecemasan dan rasa tidakaman. 

2.2.1.2. Faktor-faktor Perilaku Konsumtif 

Di era modern ini, perilaku konsumtif orang-orang berkembang dengan 

cepat. Individuu cenderung untuk membeli banyak produk daripada apa yang 

mereka butuhkan. Perilaku konsumtif terjadi terjadi karena manusia mempunyai 

banyak keinginan. Ada beberapa faktor yang dipertimbangkan (Aldo dkk, 2014), 

(1) Memenuhi keinginan, keinginan untuk memenuhi jasmani dan rohani.          

(2) Daya Beli, uang yang dimiliki oleh setiap individu untuk meperoleh barang, 

(3) Penggunaan Produk, waktu yang digunakan untuk penggunaan produk mereka 

sendiri, (4) Status Sosial, Setiap individu hidup dalam masyarakat yang 
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memmbutuhkan satu sama lain untuk saling membantu. (5) Gaya Hidup Keluarga, 

Setiap individu memiliki gaya hidup yang berbeda, bahkan di salah satu keluarga.  

Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif, faktor-

faktor tersebut diduga mempengaruhi perilaku konsumtif manusia. Faktor yang 

relevan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Faktor status sosial yang dikaitkan dengan peran orang tua. Keluarga 

merupakan faktor yang mendukung dalam memberikan uang saku setiap 

bulannya. Hal ini dapat dikaitkan dengan status sosial ekonomi orang tua yang 

dapat memberikan peran dalam membentuk sikap dan perilaku dalam 

pembelian barang dan jasa. 

2. Faktor gaya hidup keluarga yang dapat dikaitkan dengan peer group, karena 

selain faktor gaya hidup dalam keluarga yang memegang peran penting dalam 

pembentukan perilaku konsumtif dijelaskan pula pada poin 5 bahwa gaya 

hidup dipengaruhi oleh aspek pertemanan. Aspek pertemanan dapat 

digolongkan sebagai kelompok teman sebaya (peer group) yang didasari 

adanya kesamaan satu dengan yang lain, seperti usia, kebutuhan, dan tujuan.  

Pemilihan faktor-faktor tersebut berlandaskan pada teori behaviorisme yang 

menyatakan perilaku manusia hanya dapat diamati dan diukur melalui stimulus 

yang tampak dari luar, karena faktor dari dalam individu seperti motivasi dan 

kepribadian sulit diamati secara langsung (Chaer, 2009: 87). Hasil angket yang 

telah dikemukakan pada latar belakang, memberikan informasi yang mengarah 

pada dugaan faktor yang cukup tinggi berpengaruh terhadap perilaku konsumtif 

pada mahasiswa pendidikan ekonomi akuntansi universitas negeri semarang 
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amgkatan 2014 adalah status sosial ekonomi orang tua dan peer group dengan 

financial literacy sebagai variabel intervening. 

2.2.1.3. Ciri-ciri Perilaku Konsumtif 

Konsumtif merupakan perilaku dimana timbulnya keinginan untuk membeli 

barang yang kurang diperlukan untuk memenuhi kepuasan pribadi. Keinginan 

untuk mengkonsumsi barang-barang yang sebenarnya kurang diperlukan secara 

berlebihan untuk mencapai kepuasan yang maksimal. Perilaku konsumtif tidak 

lepas dari masalah proses keputusan pembelian dalam kehidupan sehari-hari. 

Solomon (2004:31) menyatakan perilaku negatif / boros dari konsumen adalah 

sebagai berikut: 

1) Perilaku pembelian tidak dilandasi pertimbangan yang matang. 

Dalam melakukan pembelian tidak menggunakan skala prioritas, melainkan 

karena tergiur dengan produk tersebut. Misalnya karena iming-iming hadiah, 

kemasan yang menarik, teman (konformitas), dan keinginan mencoba produk 

baru. 

2) Kepuasan yang diperoleh dari pembelian tersebut bersifat sementara. 

Pembelian dilakukan bukan karena untuk memenuhi kebutuhan namun untuk, 

memenuhi keinginan. Misalnya karena gengsi atau status sosial, tren, harga 

yang mahal (mewah), dan rasa percaya diri. 

3) Konsumen mengalami penyesalan atau merasa bersalah setelah pembelian. 

Konsumen sudah terlanjur membelanjakan uangnya dan baru menyadari bahwa 

barang yang sudah dibelinya tidak sesuai dengan apa yang dibutuhkan. 
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Ciri-ciri perilaku konsumtif menurut Khan (2006: 133) diantaranya: 

1) Konsumen melakukan pembelian hanya berdasar keinginan. 

2) Konsumen tidak melakukan perencanaan pembelian 

3) Konsumen melakukan pembelian tanpa didasari rasionalitas akan nilai suatu 

produk. 

Sembiring (2008: 2) menyatakan ciri-ciri konsumen yang konsumtif adalah 

sebagai berikut: 

1) Tidak mempertimbangkan fungsi atau kegunaan ketika membeli barang, hanya 

mempertimbangkan prestise yang melekat pada barang tersebut 

2) Mengonsumsi barang atau jasa secara berlebihan 

3) Mendahulukan keinginan daripada kebutuhan 

4) Tidak ada skala prioritas 

Perilaku konsumtif konsumen dapat dilihat dari berbagai ciri-ciri di atas. 

Dalam penelitian ini indikator yang digunakan untuk menjelaskan perilaku 

konsumtif mengambil dari ciri-ciri konsumen yang konsumtif menurut Sembiring 

(2008: 2). Hal ini dipilih karena indikator tersebut lebih rinci dan cakupannya 

lebih luas. 

2.2.2. Status Sosial Ekonomi Orang Tua 

2.2.2.1. Pengertian Status Sosial Ekonomi 

Status sosial ekonomi menurut Soetjiningsih (2004) merupakan kedudukan 

atau posisi seseorang dalam masyarakat. Status sosial ekonomi adalah gambaran 

tentang keadaan seseorang atau suatu masyarakat yang ditinjau dari segi sosial 

ekonomi, gambaran itu seperti tingkat pendidikan, pendapatan dan sebagainya. 
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Status ekonomi kemungkinan besar merupakan pembentuk gaya hidup keluarga. 

Pendapatan keluarga memadai akan menunjang tumbuh kembang anak. Karena 

orang tua dapat menyediakan semua kebutuhan anak baik primer maupun 

skunder. 

2.2.2.2. Faktor yang Mempengaruhi Status Ekonomi 

Santrock (2007: 198) mendefinisikan status sosial ekonomi adalah 

pengelompokan orang- orang berdasarkan kesamaan karakteristik pekerjaan, 

pendidikan, dan ekonomi. Sedangkan Schunk, 2012 dalam Bahjatussaniah 

(2015:2) status sosial ekonomi mempunyai makna suatu keadaanyang 

menunjukkan pada kemampuan fanansial keluarga dan perlengkapan material 

yang dimiliki. Schunk, 2012 dalam Bahjatussaniah (2015:2) menyatakan bahwa 

“ada  tiga indikator utama untuk menentukan status sosial ekonomi yaitu gaji 

orang tua, pendidikan, dan pekerjaan”. Disisi lain Engel (1990:130) menyatakan 

ukuran status sosial ekonomi (SSE) dilihat dari pendidikan, pekerjaan, dan 

pendapatan. 

1. Pendidikan 

Pendidikan akan menentukan pekerjaan seseorang. Orang yang 

berpendidikan tinggi biasanya memperoleh pekerjaan yang baik, dan 

pekerjaan yang baik akan mendatangkan pendapatan yang lebih baik pula 

(Sumarwan, 2011:268) 

2. Pekerjaan 

Pekerjaan yang menentukan kelas sosial seseorang. Status sosial seseorang 

akan ditentukan oleh keluarga dimana ia tinggal. Pekerjaan yang dilakukan 
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orang tua, baik ayah atau ibu akan menentukan kelas sosial. (Sumarwan, 

2011:266) 

3. Pendapatan 

Pendapatan akan menentukan daya beli seseorang, yang selanjutnya akan 

mempengaruhi pola konsumsi. Semakin tinggi pendapatan seseorang, 

semakin besar peluangnya ia masuk ke dalam kategori kelas atas. 

(Sumarwan, 2011:267)  

Dalam penelitian ini pengukuran status sosial ekonomi orang tua akan 

dilakukan menurut Engel (1990) sebagai indikatornya, terdapat  3 indikator  yang 

digunakan. Indikator-indikator tersebut antara lain pendidikan orang tua, 

pekerjaan orang tua, dan pendapatan yang dimiliki orang tua. Pemilihan indikator 

tersebut karena indikator pekerjaan, pendapatan mempunyai kepentingan kritis 

karena apa yang orang kerjakan untuk nafkah tidak hanya menentukan berapa 

banyak yang harus dibelanjakan oleh keluarga tetapi juga sangat penting dalam 

menentukan kehormatan yang diberikan pada anggota keluarganya (Engel, 

1990:123).  Pekerjaan juga merupakan indikator terbaik untuk kelas sosial. 

Pekerjaan yang dilakukan oleh konsumen sangat mempengaruhi gaya hidup 

mereka dan merupakan satu- satunya basis terpenting untukmenyampaikan 

prestise, kehormatan, dan respek. 

2.2.3. Peer Group 

2.2.3.1 Pengertian Peer Group (Kelompok Teman Sebaya) 

Kelompok teman sebaya merupakan kelompok remaja dimana untuk 

pertama kalinya remaja tersebut menerapkan prinsip-prinsip hidup bersama dan 
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bekerja sama, dalam jalinan yang kuat tersebut terbentuk norma, nilai-nilai dan 

simbol (Mappiare, 1982). Kelompok sebaya tidak mementingkan adanya stuktur 

organisasi, namun di antara anggota kelompok merasakan adanya tanggung jawab 

atas keberhasilan dan kegagalan dalam kelompoknya (Santosa, 2004). 

2.2.3.2 Aspek-aspek Kelompok Teman Sebaya 

Yusuf (2009:59) menyatakan bahwa kelompok teman sebaya sebagai 

lingkungan sosial (mahasiswa) mempunyai peranan peranan penting bagi 

perkembangan kepribadianya. Aspek kepribadian yang menonjol dalam 

pengalamanya bergaul dengan teman sebayanya, adalah sebagai berikut: 

a. Social cognition: kemampuan untuk memikirkan tentang ide, perasaan, motif, 

dan tingkah laku dirinya dan orang lain. 

b. Konformitas: motif untuk menjadi sama, sesuai, seragam, dengan nilai-nilai, 

kebiasaan, kegemaran (hobi), atau budaya teman sebayanya. 

Konformitas menurut Ali dan Asrori (2009: 173) merupakan penyesuaian 

diri remaja terhadap norma yang menunjukkan bahwa individu mendapat tekanan 

kuat untuk selalu mengikuti norma kelompoknya untuk menghindari penolakan 

dar kelompoknya. 

Mappiare (1982: 158) membagi kelompok-kelompok yang terbentuk dalam 

masa remaja. Kelompok-kelompok tersebut adalah: 

a. Kelompok “Chums” (sahabat karib), yaitu kelompok dalam masa remaja 

dimana remaja tersebut bersahabat karib dengan ikatan persahabatan yang 

sangat kuat. Anggota kelompok biasanya terdiri dari 2-3 remaja dengan jenis 



29 
 

 

kelamin sama, memiliki minat, kemampuan dan kemauan-kemauan yang 

mirip. 

b. Kelompok “Cliques” (komplotan sahabat), biasanya terdiri dari 4-5 remaja 

yang memiliki minat, kemampuan dan kemauan-kemauan yang relatif sama. 

Cliques biasanya terjadi dari penyatuan dua pasang sahabat karib atau dua 

Chums yang terjadi pada tahun-tahun pertama masa remaja awal. Dalam 

Cliques inilah remaja pada mulanya banyak melakukan kegiatan-kegiataan 

bersama; menonton bersama, rekreasi, pesta, saling menelpon, dan sebagainya. 

c. Kelompok “Crowds” (kelompok banyak remaja), biasanya terdiri dari 

banyak remaja, lebih besar dibanding dengan Cliques. Karena besarnya 

kelompok, maka jarak emosi antara anggota juga agak renggang. Dalam 

Crowds terdapat jenis kelamin yang berbeda serta terdapat keragaman 

kemampuan, minat dan kemauan di antara para anggota Crowds. Hal yang 

sama dimiliki mereka adalah rasa takut diabaikan atau tidak diterima oleh 

teman-teman dalam Crowds-nya. Dengan kata lain, remaja ini sangat 

membutuhkan penerimaan peer groupnya. 

d. Kelompok yang Diorganisir, merupakan kelompok yang sengaja dibentuk 

dan diorganisir oleh orang dewasa yang biasanya melalui lembaga-lembaga 

tertentu. Anggota kelompok ini terdiri dari remaja-remaja, baik yang telah 

memiliki sahabat dalam kelompok tersebut terdahulu maupun (terutama) 

remaja yang belum mempunyai kelompok. 

e. Kelompok “Gangs”, merupakan kelompok yang terbentuk dengan sendirinya 

yang pada umumnya merupakan akibat pelarian dari empat jenis kelompok 
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tersebut di atas. Anggota gangs dapat berlainan jenis kelamin dan dapat pula 

sama. Gangs dibagi menjadi dua, gangs yang kalem dan gangs yang agresif 

yang bertingkah laku mengganggu. 

Dalam penelitian ini pengukuran peer group akan dilakukan menurut Yusuf 

(2009) sebagai indikatornya, berdasarkan uaraian mengenai aspek-aspek 

kelompok teman sebaya di atas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat dua 

aspek kelompok teman sebaya yaitu, social cognition dan konformitas. Pemilhan 

indikator tersebut karena lebih sesuai dengan karakteristik mahasiswa yang dapat 

diukur dan diamati dalam kehidupan sehari- hari. Selain itu, pemilihan indikator 

tersebut sesuai dengan penelitan ini. 

2.2.3.3 Mahasiswa dan Peer Group 

Dalam kehidupannya, mahasiswa berupaya untuk memenuhi dorongan 

sosial lain yang memerlukan dukungan finansial. Karena mahasiswa belum 

sepenuhnya mandiri, dalam masalah finansial, mereka memperoleh jatah dari 

orang tua sesuai dengan kemampuan keluarganya. Rangsangan, tantangan, 

tawaran, inisiatif, kreativitas, petualangan, dan kesempatan-kesempatan yang ada 

pada mahasiswa sering kali mengakibatkan melonjaknya penggunaan uang pada 

mahasiswa sehingga menyebabkan jatah yang diterima dari orang tuanya 

seringkali menjadi tidak cukup. Pemasar melihat segmen mahasiswa merupakan 

target pasar yang potensial karena adanya kecenderungan konsumtif dalam 

perilaku belanja. Mahasiswa rela menghabiskan uangnya agar dapat 

menyesuaikan perilakunya dengan teman-teman sebayanya. Kelompok teman 

sebaya merupakan kelompok mahasiswa dimana untuk pertama kalinya 



31 
 

 

mahasiswa tersebut menerapkan prinsip-prinsip hidup bersama dan bekerja sama, 

dalam jalinan yang kuat tersebut terbentuk norma, nilai-nilai dan simbol 

(Mappiare 1982: 166). Anak muda yang sedang mengalami perkembangan fisik 

yang cepat akan merasa lebih nyaman dengan sebaya yang mengalami perubahan 

yang sama. Kelompok teman sebaya merupakan sumber afeksi; simpati; 

pemahaman; dan panduan moral; tempat bereksperimen; setting untuk 

mendapatkan otonomi dan independensi dari orang tua. 

Begitu pentingnya fase perkembangan mahasiswa, sudah seharusnya 

mahasiswa mendapatkan perhatian khusus dari lingkungan sekitarnya. Hurlock 

(1993: 213) menyatakan, tugas perkembangan masa mahasiswa yang tersulit 

adalah yang berhubungan dengan penyesuaian sosial. Mereka mengalami gejolak 

emosi dan tekanan jiwa sehingga mudah menyimpang dari aturan dan norma 

sosial yang berlaku di masyarakat.  

Mahasiswa dalam kehidupan sosial membina hubungan baik dengan 

anggota kelompok sehingga tidak jarang menomorduakan orang tua. Apa yang 

dilakukan oleh anggota kelompoknya, selalu ingin dilakukannya. Apabila tidak 

mampu memenuhi maka mereka merasa turun harga dirinya atau merasa rendah 

diri. Mahasiswa merasa terikat dengan kelompok sebab dalam kelompok tersebut 

mereka dapat memenuhi kebutuhannya, misalnya kebutuhan untuk dimengerti, 

dianggap, diperhatikan, mencari pengalaman baru, berprestasi, diterima statusnya, 

harga diri, rasa aman, yang belum tentu dapat diperoleh dari orang tua, anggota 

keluarga, dan dosenya. 
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Kelompok teman sebaya memiliki peranan yang sangat penting dalam 

penyesuaian diri seseorang dan sebagai persiapan bagi kehidupan di masa yang 

akan datang, serta berpengaruh pula pada pandangan dan perilaku. Hal ini 

disebabkan seseorang sedang berusaha untuk membebaskan diri dari keluarganya 

dan tidak tergantung kepada orangtuanya. Piaget dan Sullivan, 2004 (Desmita, 

2009: 48), menekankan bahwa melalui hubungan teman sebaya, seseorang belajar 

tentang hubungan timbal balik yang simetris. Seseorang mempelajari prinsip-

prinsip kejujuran dan keadilan melaluiperistiwa pertentangan dengan teman 

sebaya. Seseorang juga mempelajari secaraaktif kepentingan-kepentingan dan 

perspektif teman sebaya dalam rangka memuluskan integrasi dirinya dalam 

aktivitas teman sebaya yang berkelanjutan. 

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, pengukuran pengaruh peer group 

dapat diukur melalui pengaruhnya terhadap kelompok ataupun individu, 

pengukuran pengaruh peer group dalam penelitian ini dilakukan melalui dasar 

pengaruh dari aspek kepribadian mahasiswa yang berkembang secara menonjol 

dalam pengalamannya bergaul dengan teman sebaya (Yusuf, 2009:59). Pemilihan 

indikator tersebut karena indikator tersebut lebih sesuai dengan karakteristik 

mahasiswa yang dapat diamati dalam kehidupan sekarang ini. 

2.2.4. Financial Literacy 

2.2.4.1 Pengertian Financial Literacy 

Konsep financial literacy berkembang pesat di berbagai belahan dunia, 

seperti di Amerika, Jerman, Italia, Swedia, Belanda, Jepang dan New Zealand 

(Lusardi,2011 dalam FINRA Investor Education Foundation 2013). Istilah 



33 
 

 

financial literacy erat kaitannya dengan financial education. Organisation for 

Economic Co-Operation and Development (OECD, 2005: 26) mendefinisikan 

financial literacy sebagai berikut: 

“Pendidikan keuangan (financial literacy) merupakan proses guna 

meningkatkan pemahaman keuangan konsumen/ investor tentang konsep 

dan produk keuangan, melalui informasi, instruksi dan/ atau saran yang 

objektif, mengembangkan keterampilan dan kepercayaan diri untuk menjadi 

lebih sadar akan peluang dan risiko finansial, menginformasikan pilihan, 

untuk mengetahui bagaimana mendapatkan bantuan, dan untuk mengambil 

tindakan efektif lain guna meningkatkan kesejahteraan/ kesehatan finansial 

mereka.” 

 

Sedangkan menurut Lusardi, 2011(FINRA Investor Education Foundation 

2013) mendefinisikan financial literacy sebagai pengetahuan mengenai konsep-

konsep dasar keuangan, termasuk pengetahuan bunga majemuk, perbedaan nilai 

nominal dan nilai riil, pengetahuan dasar mengenai diversifikasi risiko, nilai 

waktu dari uang dan lain-lain. 

Claxton (2008: 16) menyatakan, financial literacy merupakan kemampuan 

individu untuk membuat keputusan yang tepat di dalam mengatur alat-alat 

pembayaran pribadi mereka. Mereka bertanggung jawab secara penuh dalam 

mengatur keuangan pribadinya, memastikan mereka memiliki cadangan yang 

cukup untuk membayar sewa tiap bulan, tagihan listrik, menabung untuk liburan, 

mengganti perabotan yang rusak, dan menyiapkan biaya pendidikan anak. 

Selanjutnya menurut Otoritas Jasa Keuangan (2013) mendefinisikan, literasi 

keuangan adalah suatu rangkaian proses atau aktivitas untuk meningkatkan 

pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), dan keyakinan (confidence) 

konsumen dan masyarakat luas sehingga mampu mengelola keuangan pribadinya 

dengan baik. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, yang dimaksud dengan 
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financial literacy pada penelitian ini yaitu kemampuan siswa dalam 

mengaplikasikan pengetahuan keuangan (financial education berkaitan dengan 

pembelajaran ekonomi akuntansi) yang dimiliki untuk mengatur keuangannya 

secara bijaksana dan merencanakan keuangan jangka panjang demi kebutuhan di 

masa mendatang. 

Peningkatan literasi keuangan diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan 

keuangan dari masyarakat Indonesia. Namun di Indonesia edukasi keuangan atau 

financial literacy kurang berkembang dan jarang ditemui baik di lembaga 

akademik maupun non akademik. Edukasi keuangan sebaiknya ditanamkan sejak 

dini pada masyarakat Indonesia terutama untuk generasi muda dan disertakan 

dalam kurikulum pembelajaran sehingga saat generasi muda ini bertumbuh 

mereka dapat lebih memahami bagaimana dunia keuangan dan generasi muda 

dapat lebih bijak dalam mengelola keuangan merek 

2.2.4.2 Aspek- aspek financial literacy 

Program International for Student Assesment (PISA 2012:16) menyatakan 

financial literacy memiliki 4 aspek yang perlu diperhatikan, antara lain: 

1) Uang dan transaksi, Aspek ini membahas mengenai keuangan pribadi 

berkaitan dengan transaksi pembayaran atau pengeluaran sehari-hari. 

2) Perencanaan dan Pengelolaan Keuangan, Aspek ini membahas tentang 

perencanaan dan pengelolaan keuangan yang baik dalam jangka pendek 

maupun jangka panjang. 
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3) Financial Landscape,Aspek ini membahas tentang wawasan keuangan, dalam 

penelitian ini berkaitan dengan hak dan kewajiban konsumen maupun 

penjual. 

4) Risiko dan Keuntungan, Risiko dan keuntungan memiliki keterikatan yang 

tak terpisahkan dalam keputusan berinvestasi. 

Pengukuran financial literacy sebagai variabel intervening dalam penelitian 

ini akan dilakukan melalui aspek-aspek financial literacy menurut PISA (2012: 

16) sebagai indikatornya. Berdasarkan uraian mengenai aspek-aspek financial 

literacy di atas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat empat aspek financial 

literacy yaitu uang dan transaksi, perencanaan dan pengelolaan keuangan, 

financial landscape, serta risiko dan keuntungan. Financial literacy seseorang 

dapat dipengaruhi oleh latar belakang keluarga merupakan status sosial ekonomi 

orang tua dan lingkungan pertemanan (peer group), sehingga pembelajaran 

keuangan atau financial literacy dapat dimulai dari lingkungan terkecil seperti 

keluarga dan dapat dilakukan sedini mungkin. 

Lusardi, Mitchell dan Curto (2010) menyatakan bahwa ada tiga hal yang 

memberikan pengaruh terhadap kemampuan financial literacy, yaitu: 

1) Sosiodemography 

Ada perbedaan kepahaman antara laki-laki dan perempuan. Laki-laki 

dianggap memliki kemampuan financial literacy lebih tinggi daripada 

perempuan. Begitu juga dengan kemampuan kognitifnya. 
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2) Latar Belakang keluarga 

Pendidikan seorang ibu dalam sebuah keluarga berpengaruh kuat pada 

financial literacy, khususnya ibu yang merupakan lulusan dari perguruan 

tinggi. Mereka unggul 19 persen lebih tinggi daripada yang lulusan sekolah 

menengah. 

3) Peer group (kelompok pertemanan)  

Kelompok atau komunitas seseorang akan memengaruhi financial literacy 

seseorang, memengaruhi pola konsumsi dan penggunaan dari uang yang ada. 

2.3. Kajian Penelitian Terdahulu  

Untuk mendukung kerangka berpikir pada penelitian ini, dengan ini 

penelitian terdahulu disajikan sebagai berikut:  

Tabel 2.1 

Tabel Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti Judul Hasil 

1 Murisal (2007) 

Jurnal Ilmiah Kajian 

Gender 

Pengaruh Kelompok 

Teman Sebaya terhadap 

Perilaku Konsumtif pada 

Remaja Putri 

Peer group mempengaruhi 

perilaku konsumtif remaja 

dikarenakan remaja tidak ingin 

mendapat penolakan dari 

kelompoknya. 

2 Imawati dkk. (2013) 

Jurnal pendidikan 

Ekonomi (Jupe) 

UNS 

Pengaruh Financial 

Literacy terhadap 

Perilaku Konsumtif 

Remaja pada Program 

IPS SMA Negeri 1 

Surakarta Tahun Ajaran 

2012/2013 

Finacial literacy cukup 

berpengaruh terhadap perilaku 

konsumtif remaja. Dengan 

sesignifikan negative, ketika 

financial literacy meningkat 

maka perilaku konsumtif akan 

menurun  
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No. Peneliti Judul Hasil 

3 Sipunga, Puspita 

Nilawati dan 

Muhammad, Amri 

Hana (2014) Journal 

of Social and 

Industrial 

Psychology UNNES 

 

Kecenderungan Perilaku 

Konsumtif Remaja Di 

Tinjau Dari Pendapatan 

Orang Tua Pada Siswa- 

Siswi SMA Kesatrian 2 

Semarang.  

Remaja di SMA Kesatrian 2 

Semarang menunjukan perilaku 

konsumtif yang berada pada 

kategori sedang.  

 

4 Nurfarika, Oktavia. 

(2015) 

“Pengaruh Persepsi 

tentang Peran Orang 

Tua, Peer Group dan 

Finacial Literacy 

terhadaap Perilaku 

Konsumtif pada Siswa 

Kelas X IIS dan XI IIS 

di SMA Negeri 7 

Semarang Tahun Ajaran 

2014/2015”. 

1. 1. Ada pengaruh negatif persepsi 

tentang peran orang tua terhadap 

perilaku konsumtif siswa kelas X 

IIS dan XI IIS SMAN 7 

Semarang Tahun Ajaran 

2014/2015 secara parsial sebesar 

2,65%. 

2. 2. Ada pengaruh positif peer 

group terhadap perilaku 

konsumtif siswa kelas X IIS dan 

XI IIS SMAN 7 Semarang Tahun 

Ajaran 2014/2015 secara parsial 

sebesar 40,70%. 

3. 3. Ada pengaruh negatif financial 

literacy terhadap perilaku 

konsumtif siswakelas X IIS dan 

XI IIS SMAN 7 Semarang Tahun 

Ajaran 2014/2015 secara parsial 

sebesar 3,17%. 

5 

 

 

 

 

 

 

Aulia Nurachma, 

Yasin’ta (2016) 

 

 

 

 

 

Pengaruh Status Sosial 

Ekonomi Orang Tua, 

Kelompok Teman 

Sebaya, dan Financial 

Literacy Terhadap 

Perilaku Konsumtif Pada 

1. Ada pengaruh status sosial 

ekonomi orang tua, 

kelompok teman sebaya, dan 

financial literacy terhadap 

perilaku konsumtif pada 

siswa kelas XI IPS SMA 

Kesatrian 1 Semarang tahun 

ajaran 2015/ 2016 secara 

simultan sebesar 35% 
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No.  Peneliti  Judul  Hasil  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa Kelas XI IPS 

SMA Kesatrian 1 

Semarang Tahun Ajaran 

2015/ 2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Ada pengaruh positif status 

sosial ekonomi orang tua 

terhadap perilaku konsumtif 

pada siswa kelas XI IPS 

SMA Kesatrian 1 Semarang 

tahun ajaran 2015/ 2016 

secara parsial sebesar 13,9% 

3. Ada pengaruh positif 

kelompok teman sebaya, dan 

financial literacy terhadap 

perilaku konsumtif pada 

siswa kelas XI IPS SMA 

Kesatrian 1 Semarang tahun 

ajaran 2015/ 2016 secara 

parsial sebesar 12,81% 

4. Ada pengaruh positif 

financial literacy terhadap 

perilaku konsumtif pada 

siswa kelas XI IPS SMA 

Kesatrian 1 Semarang tahun 

ajaran 2015/ 2016 secara 

parsial sebesar 8,5 

6 Suparti (2016) 

International 

Education Studies 

 

Mitigating Consumtive 

Behavior: The Analysis 

of Learning Experiences 

of Housewives 

Financial literacy berpengaruh 

langsung terhadap perilaku 

konsumtif pada ibu rumah 

tangga. Hal ini menunjukkan 

bahwa financial literacy dan 

keterampilan yang lebih baik dari 

seorang ibu rumah tangga, yang 

lebih bijaksana dia dalam 

mengelola uangnya. 

 

Sumber: Berbagai jurnal dan skripsi, diolah 
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2.4. Kerangka Berpikir 

2.4.1. Status Sosial Ekonomi Orang Tua terhadap Perilaku Konsumtif  

Perilaku konsumtif setiap mahasiswa akan berbeda satu sama lain. 

Perbedaan tersebut dapat disebabkan oleh faktor- faktor yang dapat 

mempengaruhi perilaku konsumtif yaitu memenuhi keinginan, daya beli, 

penggunaan produk, status sosial, dan gaya hidup keluarga (Aldo dkk, 2014: 2).  

Status sosial ekonomi orang tua dapat berpengaruh terhadap perilaku 

konsumtif, hal ini dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sipunga dan 

Muhammad (2014) Remaja di SMA Kesatrian 2 Semarang menunjukkan perilaku 

konsumtif yang berada pada kategori sedang. Terdapat perbedaan perilaku 

konsumtif antara remaja dengan status sosial ekonomi (pendapatan) orang tua 

kelas atas dan remaja dengan status sosial ekonomi (pendapatan) orang tua kelas 

bawah. Terdapat perbedaan perilaku konsumtif antara remaja dengan status sosial 

ekonomi (pendapatan) orang tua kelas menengah dan remaja dengan status sosial 

ekonomi (pendapatan) orang tua kelas bawah. Namun tidak ada perbedaan antara 

perilaku konsumtif antara remaja dengan status sosial ekonomi (pendapatan) 

orang tua kelas atas dan remaja dengan status sosial ekonomi (pendapatan) orang 

tua kelas menengah. 

2.4.2. Peer Group terhadap Perilaku Konsumtif  

Peer group merupakan merupakan kelompok yang terdiri dari anak yang 

berada pada usia, status atau kedudukan yang relatif sama (Howe, 2010: 2). Myers 

(2010: 216) mendefinisikan, peer group adalah kelompok yang terdiri dari dua 

orang atau lebih, saling berinteraksi dalam waktu yang lama dan mempengaruhi 
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satu sama lain. Kelompok teman sebaya menurut Suryani (2008: 248) merupakan 

lingkungan sosial, tempat berinteraksi yang secara langsung atau tidak langsung 

akan mempengaruhi perilaku konsumsi seseorang. 

Dalam kehidupannya, mahasiswa berupaya untuk memenuhi dorongan 

sosial lain yang memerlukan dukungan finansial. Karena mahasiswa belum 

sepenuhnya mandiri dalam masalah finansial, mereka memperoleh jatah dari 

orang tua sesuai dengan kemampuan keluarganya. Rangsangan, tantangan, 

tawaran, inisiatif, kreativitas, petualangan, dan kesempatan-kesempatan yang ada 

pada mahasiswa sering kali mengakibatkan melonjaknya penggunaan uang pada 

mahasiswa sehingga menyebabkan jatah yang diterima dari orang tuanya 

seringkali menjadi tidak cukup. Pemasar melihat segmen remaja merupakan target 

pasar yang potensial karena adanya kecenderungan konsumtif dalam perilaku 

belanja. Remaja rela menghabiskan uangnya agar dapat menyesuaikan 

perilakunya dengan teman-teman sebayanya. 

Hal ini dibuktikan dengan penelitian terdahulu oleh Nurfarika (2015) 

dengan hasil adanya pengaruh positif peer group terhadap perilaku konsumtif 

siswa kelas X IIS dan XI IIS SMAN 7 Semarang Tahun Ajaran 2014/2015 secara 

parsial sebesar 40,70%. 

2.4.3. Financial Literacy terhadap Perilaku Konsumtif 

Financial Literacy merupakan kemampuan individu untuk membuat 

keputusan yang tepat di dalam mengatur alat-alat pembayaran pribadi mereka 

Claxton (2008: 16). Peningkatan literasi keuangan diperlukan untuk 

meningkatkan pengetahuan keuangan dari masyarakat Indonesia. Namun di 
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Indonesia edukasi keuangan atau financial literacy kurang berkembang dan jarang 

ditemui baik di lembaga akademik maupun non akademik. Edukasi keuangan 

sebaiknya ditanamkan sejak dini pada masyarakat Indonesia terutama untuk 

generasi muda dan disertakan dalam kurikulum pembelajaran sehingga saat 

generasi muda ini bertumbuh mereka dapat lebih memahami bagaimana dunia 

keuangan dan generasi muda dapat lebih bijak dalam mengelola keuangan 

mereka. 

Suparti (2016) dalam penelitianya memperoleh hasil Financial literacy 

berpengaruh langsung terhadap perilaku konsumtif pada ibu rumah tangga. Hal ini 

menunjukkan bahwa financial literacy dan keterampilan yang lebih baik dari 

seorang ibu rumah tangga, yang lebih bijaksana dia dalam mengelola uangnya. 

2.4.4. Status Sosial Ekonomi Orang Tua terhadap Financial Literacy 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Aprillia dkk (2015), 

latar belakang sosial ekonomi orang tua berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap financial literacy mahasiswa pendidikan ekonomi Universitas Negeri 

Malang. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Hamalik (2004:82) yang 

menyatakan tentang: “Tingkat pendidikan orang tua, tingkat ekonomi, sikap 

keluarga terhadap masalah-masalah sosial, realita kehidupan dan lain-lain 

merupakan faktor yang akan memberi pengalaman kepada anak-anak dan 

menimbulkan perbedaan dan minat, apresiasi, sikap dan pemahaman ekonomis, 

perbendaharaan bahasa, abilitas berkomunikasi dengan orang lain, motif berpikir, 

kebiasaan berbicara, pola hubungan kerjasama dengan orang lain. 
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Latar belakang sosial ekonomi orang tua yang dapat dilihat dari kekayaan 

dan penghasilan, pekerjaan, pendidikan orang tua dan lain sebagainya turut 

menentukan perbedaan salah satunya economic literacy mahasiswa. Seseorang 

yang mempunyai latar belakang sosial ekonomi orang tua yang tinggi mereka 

akan cenderung mempunyai pengalaman dan economic literacy yang lebih banyak 

karena mereka lebih ditunjang dengan tercukupinya dari sisi materi. Disamping 

itu, mereka juga mempunyai fasilitas- fasilitas yang diberikan oleh orang tuanya 

misalkan modal untuk wirausaha, wifi, dan akan mampu memberi sumber-sumber 

pengetahuan atau buku. Hal tersebut sesuai pendapat Gerungan (2002:181) 

keadaaan sosial ekonomi tentulah mempunyai peranan terhadap perkembangan 

anak-anak, bahwa dengan adanya perekonomian yang cukup, lingkungan material 

yang dihadapi anak dalam keluarganya itu lebih luas, ia mendapatkan kesempatan 

yang lebih luas untuk me-ngembangkan bermacam-macam kecakapan yang tidak 

dapat ia kembangkan apabila tidak ada alat-alatnya. 

2.4.5. Peer Group terhadap Financial Literacy 

Mahasiswa merupakan makhluk sosial yang dalam kesehariannya 

berinteraksi dengan lingkungan, baik dengan keluarga, teman, dosen, dan 

masyarakat lainnya. Dalam melakukan aktifitas seseorang memiliki idola, 

panduan, maupun acuannya dalam berperilaku maupun berpenampilan. Seseorang 

maupun sekelompok orang yang dapat dijadikan panduan tersebut disebut dengan 

kelompok acuan sesuai dengan pendapat Schiffman dan Kanuk (2000:264).  

Berdasarkan hasil penelitian Sofia dan Irianto menunjukan bahwa  

Kelompok acuan memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap literasi keuangan 
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mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. Semakin kuat 

kelompok acuan dalam memberikan referensi bagi mahasiswa maka akan 

membuat literasi keuangan mahasiswa menurun. 

2.4.6. Status Sosial Ekonomi Orang Tua melalui Financial Literacy 

terhadap   Perilaku Konsumtif 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Aprilia dkk (2015) menunjukkan ada 

pengaruh tidak langsung latar belakang sosial ekonomi orang tua terhadap 

perilaku konsumsi melalui economic literacy mahasiswa pendidikan ekonomi 

Universitas Negeri Malang. Menurut Setiadi (2008:11) faktor-faktor yang 

memengaruhi perilaku konsumsi adalah kebudayaan, kelas sosial, kelompok 

referensi, keluarga, peran dan status, umur dan tahapan dalam siklus hidup, 

pekerjaaan, keadaan ekonomi, gaya hidup, kepribadian dan konsep diri, motivasi, 

persepsi, proses belajar, kepercayaan dan sikap. 

Determinan kelas sosial ekonomi menurut Horton dan Chester (2006:7), 

yaitu kekayaan dan penghasilan, pekerjaan, dan pendidikan. Latar belakang sosial 

ekonomi orang tua yang baik akan memberikan bekal kepada mahasiswa untuk 

mendapatkan pengetahuan dan pemahaman ekonomi atau economic literacy yang 

baik pula. Demikian juga bila mahasiswa memiliki economic literacy yang baik 

mereka akan bertindak rasional dalam berkonsumsi. Hal tersebut sejalan dengan 

pendapat Caplan (dalam Kustiandi, 2012:53) jika masyarakat telah melek 

ekonomi maka diharapkan dapat mengambil keputusan yang tepat baik sebagai 

konsumen, produsen, investor dan warga negara. 
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2.4.7. Peer Group melalui Financial Literacy terhadap Perilaku Konsumtif 

Penerapan financial literacy juga tidak terlepas dari faktor teman sebaya. 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Ismawati dkk (2015) sebesar  53% 

persen informan menyatakan adanya teman sebaya dapat berdampak pada 

perencanaan keuangannya, baik dampak positif maupun dampak negatif. Teman 

sebaya yang berdampak positif yaitu adanya teman sebaya dapat memberikan 

manfaat yang bagus dan dapat meningkatkan pengetahuan informan terhadap 

pengelolaan keuangan. Dampak yang negatif yaitu peran teman sebaya yang 

mengakibatkan informan tidak konsisten terhadap perencanaan keuangan yang 

dimiliki oleh informan sehingga mengakibatkan berlaku konsumtif.  

Secara praktis berdasarkan hasil penelitian Imawati dkk (2013) peningkatan 

financial literacy akan mampu menurunkan perilaku konsumtif remaja. Financial 

literacy akan membuat seseorang memiliki pengelolaan uang yang baik, secara 

otomatis akan memengaruhi perilaku konsumtif. Seseorang dengan financial 

literacy tinggi akan menjadi konsumen yang cerdas, membeli atau menggunakan 

sesuatu dengan melihat manfaat dan kerugiannya. Hal ini penting untuk membuat 

remaja tahu akan keuangan, selain untuk mengurangi perilaku konsumtif juga 

mempersiapkan kehidupan di masa depan. 
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Gambar 2.1 

Skema Kerangka Berfikir 
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2.5. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara 

terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul 

(Suharsimi 2006:71). Berdasarkan kerangka berfikir yang telah diuraikan, maka 

hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

Ha1: Ada pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa Pendidikan Ekonomi Akuntansi Universitas Negeri 

Semarang Angkatan 2014 

Ha2: Ada pengaruh peer group terhadap perilaku konsumtif mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Akuntansi Universitas Negeri Semarang Angkatan 

2014 

Ha3: Ada pengaruh financial literacy terhadap perilaku konsumtif mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Akuntansi Universitas Negeri Semarang Angkatan 

2014 

Ha4: Ada pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap financial literacy 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi Akuntansi Universitas Negeri Semarang 

Angkatan 2014 

Ha5: Ada pengaruh peer group  terhadap financial literacy mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Akuntansi Universitas Negeri Semarang Angkatan 

2014 
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Ha6: Ada pengaruh status sosial ekonomi orang tua melalui financial literacy 

sebagai variabel intervening terhadap perilaku konsumtif mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Akuntansi Universitas Negeri Semarang Angkatan 

2014 

Ha7: Ada pengaruh peer group melalui financial literacy sebagai variabel 

intervening terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Akuntansi Universitas Negeri Semarang Angkatan 2014 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peran financial literacy dalam 

memediasi pengaruh status sosial ekonomi orang tua dan peer group dan terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa Pendidikan Ekonomi Akuntansi Universitas Negeri 

Semarang angkatan 2014 sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi Akuntansi Universitas Negeri Semarang 

Angkatan 2014 secara parsial sebesar 9,30% 

2. Ada pengaruh peer group terhadap perilaku konsumtif mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Akuntansi Universitas Negeri Semarang Angkatan 

2014 secara parsial sebesar 29,16% 

3. Ada pengaruh financial literacy terhadap perilaku konsumtif mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Akuntansi Universitas Negeri Semarang Angkatan 

2014 secara parsial 33,06% 

4. Ada pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap financial literacy 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi Akuntansi Universitas Negeri Semarang 

Angkatan 2014 secara parsial sebesar 6,50% 

5. Ada pengaruh peer group  terhadap financial literacy mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Akuntansi Universitas Negeri Semarang Angkatan 

2014 secara parsial sebesar 6,15% 
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6. Financial literacy secara signifikan dapat memediasi status sosial ekonomi 

orang tua terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Akuntansi Universitas Negeri Semarang Angkatan 2014 sebesar 0,031 

7. Financial literacy secara signifikan dapat memediasi peer group terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa Pendidikan Ekonomi Akuntansi Universitas 

Negeri Semarang Angkatan 2014 sebesar 0,035 

5.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, saran yang 

dapat diberikan yaitu sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil angket penelitian sebagian dari mereka diketahui bahwa 

perilaku konsumtif dalam kategori cukup tinggi. Pengaruh perilaku 

konsumtif yang yang dilandasi konformitas tinggi turut memberikan 

kontribusi terhadap meningkatnya perilaku konsmutif mahasiswa. 

Sebaliknya, jika pengaruhnya rendah, maka perilaku konsumtif mahasiswa 

akan menjadi rendah. Keterikatan yang didasari konsumsi barang dan jasa 

yang secara berlebihan lebih bersifat negatif karena bersifat memberikan 

tekanan pada mahasiswa agar mereka membeli tidak berdasarkan 

kebutuhan. Oleh karena itu, mahasiswa hendaknya mampu mengontrol 

keterikatan mereka pada barang maupun jasa yang dibutuhkan bukan 

berdasarkan apa yang mereka inginkan,  

2. Berdasarkan hasil angket penelitian sebagian dari mereka diketahui berada 

dalam status sosial ekonomi orang tua pada kategori rendah. Pengaruh status 

sosial ekonomi orang tua turut memberikan kontribusi terhadap 
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meningkatnya perilaku konsmutif mahasiswa tanpa memandang kategori 

status sosial ekonomi orang tua yang ada. Oleh karena itu, mahasiswa 

hendaknya mampu mengontrol perilaku dalam mengonsumsi barang dan 

jasa sesuai dengan kemampuan yang ada agar tidak menjadi beban orang 

tua.  

3. Berdasarkan hasil angket penelitian sebagian dari mereka diketahui bahwa 

peer group dalam kategori rendah. Pengaruh peer group yang dilandasi 

konformitas turut memberikan kontribusi terhadap meningkatnya perilaku 

konsmutif mahasiswa. Keterikatan yang didasari konformitas lebih bersifat 

negatif karena bersifat memberikan tekanan pada mahasiswa agar mereka 

diterima kelompoknya. Oleh karena itu, mahasiswa hendaknya mampu 

mengontrol keterikatan mereka pada kelompok sebayanya, agar mahasiswa 

dapat mengambil pengaruh positif peer group dan membuang pengaruh 

negatifnya. Mahasiswa dapat meningkatkan kemandiriannya dengan cara 

memberikan sikap tegas terhadap pengaruh negatif sebayanya, percaya 

terhadap kemampuan yang dimiliki, lebih selektif dalam bergaul, dan lebih 

meningkatkan komunikasi dengan orang tua. 

4. Berdasarkan hasil angket penelitian sebagian dari mereka diketahui bahwa 

financial literacy dalam kategori tinggi. Meningkatnya financial literacy 

mampu memberikan kontribusi terhadap menurunnya perilaku konsumtif. 

Sebaliknya, jika financial literacy menurun maka perilaku konsumtif 

mahasiswa akan meningkat. Berdasarkan analisis indikator perencanaan dan 

pengelolaan keuangan Rata-rata mahasiswa jarang melakukan perencanaan 
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dan pengelolaan keuangan. Perencanaan dan pengelolaan keuangan ini 

dapat dilakukan dengan menerapakan pembuatan anggaran, jurnal, dan 

laporan keuangan sederhana untuk pemasukan dan pengeluaran tiap 

bulannya.  
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